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PENDUDUKAN JEPANG

A. Pendudukan Jepang di Indonesia

Di masa-masa akhir pemerintahan Hindia Belanda, tahun 1942,
ditandai dengan munculnya gerakan-gerakan penentangan oleh
rakyat. Gerakan penentangan oleh rakyat di Sulawesi Selatan,
menyeluruh yang diakibatkan oleh pola pemerintahan dan
kekuasaan yang dijalankannya. Sebuah kesimpulan penelitian
yang dilakukan oleh Edward L. Poelinggomang tentang
Pemerintahan Hindia Belanda, bahwa Manipulasi mewarnai
pelaksanaan pemerintahan Hindia Belanda, yang bertujuan
untuk mempertahankan dominasi. Manipulasi itu pula yang
kemudian memicu gerakan-gerakan rakyat, sebagai pernyataan
penentangan terhadap manipulasi pemerintahan Hindia Belanda
(Poelinggomang, 2004). Kondisi penentangan rakyat terhadap
Pemerintahan Hindia Belanda tersebut, menempatkan posisi

psikologi rakyat atas kedatangan Jepang pada awalnya seakan

sebuah harapan baru.

Kondisi psikologi rakyat di atas, merupakan salah satu faktor

yang sekaligus memperlemah kedudukan Pemerintah Hindia









gudang-gudang senjata. Temuan berupa gudang senajata dan
bunker ditemukan disekitar Bandara Kendari dan sebagian
bunker pertahanan ditemukan di kota Kendari. Selanjutnya
Ambon di duduki pada tanggal 3 Februari 1942 dan selanjutnya
Angkatan Perang Timur Jepang mendarat di Makassar pada
tanggal 9 Februari 1942 (Harvey, 1989).

Pendudukan Jepang di Wilayah Timur Indonesia

Setelah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang di
Indonesia, Jepang mulai menanamkan sistem penjajahan
menggantikan pemerintah Hindia Belanda. Penyerahan
kekuasaan ini menandakan lemahnya Hindia Belanda yang tidak
lebih dari mencari keuntungan saja di daerah jajahannya
sedangkan pertahanannya sama sekali tidak diperhatikan,
sehingga Hindia Belanda kalah oleh Jepang. Namun kemenangan
Jepang itu tidak secara fisik saja karena keunggulan militer dan
teknologinya, tetapi dibalik itu sebenarnya terdapat dorongan
bangsa Indonesia sendiri yang bosan terhadap penjajahan
Belanda, apalagi Jepang menggunakan propaganda yang
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Mampu menembus kebencian terhadap kolonialisme pada

umumnya.

Pada tanggal 11 Januari 1942 pasukan Jepang pertama
mendarat di wilayah timur yakni Manado Sulawesi Utara dan
Tarakan Kalimantan Timur. Tanggal 24 Januari lapangan terbang
Kendari Sulawesi Tenggara direbut dan pada tanggal 9 Februari
Angkatan Perang Timur Jepang mendarat di Makassar (Harvey,
1989). Makassar menjadi markas besar Armada barat daya
Angkatan Laut Jepang dan pusat pemerintahan sipil Angkatan

Laut untuk Borneo, Sulawesi, Maluku dan Sunda Kecil.

Pada bulan Februari pengebom-pengebom Jepang yang
berpangkalan di Kendari, menyerang kapal perang Amerika
Serikat dan Belanda di Daerah itu. Pangkalan Angkatan Perang
Jepang di Kendari hingga kini, masih dapat disaksikan dari
tinggalannya. Tinggalan-tinggalan itu, berupa bunker-bunker
pertahanan serta gudang-gudang senjata. Data yang dihimpun

oleh Balai Pelestarian Purbakala Makassar, membuktikan dimana









dengan nomor Register 422. Selain itu juga ditemukan di Jalan

Ammanagappa dan di Laikang Tallo Kota Makassar.

Menonjolnya pembangunan sarana pertahanan Jepang di

Sulawesi  Selatan, menunjukkan pembenaran  realitas

pemerintahan Jepang yang merupakan pemerintahan militer
dalam waktu perang, bukan kolonisasi jangka panjang yang
damai. Oleh karena itu urgensi usaha perang lebih diutamakan,

dari pada perencanaan jangka panjang untuk masa mendatang

(Harvey, 1989).

Berdasarkan kondisi itu, maka pemerintah Jepang dalam menata
pemerintahan sipil, hanya menggunakan struktur pemerintahan
yang telah ada, dan tetap memberi peran kepada penguasa-
penguasa lokal. Jepang hanya mengganti setiap tingkatan
pemerintahan, seperti mengganti pemerintahan Lanchap pada
jaman Belanda menjadi Soetjo. Sedangkan pada tingkat Afdeling
diganti dengan istilah Ken, dan pada tingkat Onderafdeling
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diganti dengan istilah Gun-Co dan pada tingkat desa disebut Ky,
yang dijabat oleh seorang pejabat Ku-Co (Surianingrat, 1981).

Mengenai politik pendudukan Jepang di Indonesia menurut
Harvey, pada awal pendudukan ditetapkan tujuannya untuk
merebut daerah itu untuk menguasai sumber daya yang
dibutuhkan untuk usaha peperangan, khususnya minyak dan
meniadakan sumber daya tersebut bagi kekuatan-kekuatan yang
bermusuhan. Jepang berusaha mengembangkan industri hanya
untuk menjamin persediaan minyak dan sumber daya yang lain
secara maksimum bagi usaha peperangan. Itulah sebabnya
sehingga Jepang hanya memanfaatkan organisasi-organisasi
pemerintahan yang ada digunakan sebanyak mungkin (Harvey,
1989). Ini berarti bahwa pembangunan ekonomi hanya
ditujukan kepada tujuan mendukung kekuatan angkatan
perang/militer Jepang. Dua aspek yang dapat mendukung
langsung kekuatan militer, yakni pembangunan sarana

pertahanan seperti bunker dan gudang senjata, serta industri

khususnya minyak.




Dalam banyak fakta di Sulawesi Selatan titik berat pembangunan
itu, dapat dibuktikan dengan pembangunan bunker pada
beberapa daerah seperti Makassar, Maros, Wajo, Gowa, Pare -
Pare, Pinrang, Enrekang dan lain-lain. Sedangkan pembangunan
industri khususnya minyak terdapat di wilayah Enrekang
walaupun hingga akhir pendudukannya belum dapat

berproduksi.

Di akhir masa pendudukannya di Sulawesi Selatan, ditemukan
lapangan terbang yang merupakan salah satu tempat pelarian
Jepang setelah kalah dalam Perang Dunia ke II, yakni Lapangan

Terbang Malimpung Kabupaten Pinrang Sekarang (SPSP
Sulselra, 2000).

Patut disadari bahwa walaupun pendudukan Jepang di
Nusantara khususnya di wilayah Sulawesi Tenggara sangat
singkat, tetapi berhasil membangun sarana dan prasarana yang
cukup memadai. Hal ini tidak terlepas dari sistem propaganda

yang dilancarkan oleh Jepang jauh sebelum masuk ke wialayah









Setelah menjadikan kota Makassar sebagai markas tentara dan
pusat pemerintahan, Jepang selanjutnya memikirkan
pembangunan utamanya yang dapat mendukung
pertahanannya. Bunker-bunker (lubang-lubang persembunyian),
kemudian di bangun disekitar Kota Makassar. Pembangunan
bunker-bunker pertahanan itu, dimaksudkan sebagai sarana
pendukung dalam perang. Pembangunan bunker-bunker di
sekitar Makassar dan khususnya pusat pemerintahan, maka
kemudian mereka membangun seperti di Pulau Barrang Lompo,
di JI. Amanagappa, dan di daerah Maros, khususnya di sekitar

Bandara Udara Hasanuddin. Bunker-bunker itu hingga kini masih

dapat disaksikan.

Sebaran bunker-bunker Jepang di sekitar Makassar dan Sulawesi
Selatan pada umumnya, menunjukkan jumlah yang cukup
banyak. Di wilayah Maros sekitar Bandar Udara Hasanuddin
bunker pertahanan Jepang masih ditemukan sebanyak kurang
lebih 10 buah. Bahkan di daerahdaerah lain juga ditemukan
seperti di Wajo, Gowa, Pare-Pare, Pinrang dan Enrekang

(mungkin daerah lain masih ada yang belum terdata).
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pengumpulan, distribusi, harga dan ekspor beras. Demikian
bidang industri khususnya tambang, Jepang membangun
Tambang Nikel di Pomalaa di kembangkan dan hasilnya

dikapalkan ke Jepang atau disimpan (Harvey, 1989).

Oleh karena titik berat pembangunan Jepang dalam rangka
mendukung langsung perang, maka pemerintah Jepang dalam
menata pemerintahannya hanya menggunakan struktur
pemerintahan yang ditinggalkan Belanda, dengan tetap memberi
peran kepada penguasa-penguasa lokal dalam pemerintahan.
Jepang hanya mengganti setiap tingkatan pemerintahan, seperti
mengganti pemerintahan tingkat Landschap pada jaman Belanda
menjadi Soetjo. Sedangkan pada tingkat Afdeling diganti dengan
istilah Ken dan pada tingkat Onder Afdeling diganti dengan istilah
Gun-Co dan pada tingkat desa disebut Ku yang dijabat oleh
seorang pejabat bergelar Ku-Co (Suryaningrat, 1981).

Penataan pemerintahan Jepang saat itu, berdasarkan tingkatan

atau struktur pemerintahan yang dilaksanakan di wilayah



Massenrempulu, dibagi dalam tingkatan menjadi Onder Afdeling
Enrekang diganti menjadi Guntyo Enrekang, dan setiap
Landschap yang ada seperti Landschap (kemudian menjdi
Camat) Alla, Malua, Maiwa di ganti menjadi Sontyo Alla, Malua
dan Maiwa. Sedangkan pada tingkat kampung pada masa
pemerintah Hindia Belanda setingkat Desa dipimpin oleh seorang
pejabat Ku yang disebut Kutyo. Pada tingkat Kampung dijabat
oleh seorang Kutyo seperti Kutyo Baroko, Kutyo Curio, Kutyo

Anggeraja dan lain-lainnya.

Jepang dalam menjalankan pemerintahannya, didasarkan pada

Undang-Undang No. 1 tanggal 8 Maret 1942 yang isinya sebagai
berikut :

Pasal 1. Bala Tentara Nippon melangsungkan pemerintahan
Militer bagi sementarawaktu di daerah-daerah yang
telah ditempatinya, agar supaya mendatangkan

keamanan yang sentosa dengan segera.

Pasal 2. Pembesar Balatentara memegang kekuasaan

Pemerintahan Militer yang tertinggi dan juga segala
















Dengan fakta itu, maka Enrekang merupakan salah satu daerah
dimana pasukan Jepang mengalahkan Belanda. Kemenangan
Jepang atas Belanda, termasuk di wilayah Enrekang, maka
dengan sendirinya sama dengan daerah-daerah lainnya markas-
markas tentara dan pusat/kantor-kantor pemerintahan milik
Belanda diambil alih. Di pusat kota Enrekang yang pada masa
pemerintahan Hindia Belanda merupakan pusat pemerintahan
tingkat Kewedanaan (sebelumnya Onder Afdeling), mempunyali
selain markas tentara Belanda, juga ada bangunan perkantoran

pemerintah.

Mengacu pada Undang-Undang Pemerintahan darurat Jepang
yakni Undang-Undang No. 1 Tahun 1942, maka segala fasilitas
dan penataan pemerintahan sebelumnya dilanjutkan atau
dimanfaatkan kembali, sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan Pemerintahan Militer Jepang. Selain itu, Jepang juga
merebut dan mengambil alih pasilitas berupa Markas dan tempat
peristirahatan Belanda di Kalosi, yakni merebut Pessanggrahan

Belanda di Kalosi dan sekaligus menjadikan sebagai markas
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2. Membangun Pertahanan dan Pembinaan Generasi Muda

Program awal pemerintahan Jepang sejak menduduki wilayah
Enrekang, adalah membangun bunker-bunker
pertahanan/sarana pertahanan dan industri untuk mendukung
peperangan. Bersamaan dengan itu, para tentara Jepang juga
mengadakan pembinaan terhadap generasi muda. Pembinaan

generasi muda itu, juga diharapkan untuk tujuan mendukung

dalam peperangan.

Pembangunan sarana pendukung pertahanan, yakni
membangun bunker-bunker/lubang-lubang pertahanan.
Pembangunan bunker-bunker pertahanan Jepang di wilayah
Enrekang, dari segi jumlah cukup banyak. Hasil inventarisasi
yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Enrekang tahun 2004, berhasil menginventarisasi
sebanyak 7 buah bunker. Bunker-bunker tersebut, tersebar di
wilayah-wilayah pegunungan seperti di jejeran pegunungan

Bamba Puang di daerah Kotu, bahkan di wilayah perbatasan




Enrekang dan Pinrang yakni di Malimpung juga ditemukan
bunker,

Di wilayah perbatasan Pinrang dan Enrekang di Malimpung,
ditemukan sebuah bunker di atas puncak gunung dan pada
bagian bawah di kampung Malimpung ditemukan sebuah
hangar yang menandakan bekas Lapangan Udara yang pernah

di gunakan oleh Jepang (Natsir dkk, 2003).

Pembangunan bunker-bunker petahanan Jepang, dilakukan
dengan jalan kerja paksa. Konsep pelaksanaan kerja paksa
yang diterapkan oleh Jepang, pada dasarnya hampir sama
dengan kerja wajib yang diterapkan oleh pemerintah Hindia
Belanda. Kerja paksa itu dilakukan dengan mewajibkan setiap
anggota masyarakat_ yang sudah dewasa untuk ikut dalam

kegiatan pembangunan, termasuk pembangunan pertahanan.

Fungsi pemerintahan local juga sangat berarti dalam

memobilisasi tenaga kerja, dan dalam pelaksanannya diawasi

langsung oleh tentara Jepang. Oleh karena pengawasan itu



langsung oleh tentara, sehingga sangat dirasakan oleh
masyarakat.

Selain  membangun sarana pertahanan, Jepang sejak
menduduki  wilayah Enrekang, juga membangun dan
mendirikan pendidikan militer, pada tahun 1944. Pendidikan
itu didirikan di wilayah Anggeraja, yakni di kampung Carruk.
Tujuan utama pembinaan militer itu, adalah untuk membina
pemuda-pemuda di wilayah Enrekang dan bahkan ada yang
didatangkan dari luar Enrekang, untuk tujuan membantu Bala
Tentara Jepang kelak untuk menghadapi tentara Sekutu.
Peserta latihan militer yang dilakukan oleh Jepang itu, adalah
pemuda-pemuda berumur sekitar 14 dan 15 tahun.
Masyarakat setempat menyebutnya dengan (di pangbarisi),
dalam satu kelompok bernama Seinendan untuk kelompok
umur 15 tahun, sedangkan kelompok umur 14 tahun ke
bawah disebut Seinenku Rensho. Latihan baris-berbaris itu,
dilakukan bukan saja di Carruk sebagai pusat pendidikan, akan

tetapi juga dilakukan di wilayah lainnya di Enrekang seperti di




Buntu Tangla. Pelatihan militer atau barisan pertahanan

rakyat itu, dibina dan dipimpin langsung oleh tentara Jepang.

Barisan pertahanan rakyat lainnya yang dibentuk oleh Jepang,
yaitu Keibodan yang khusus berfungsi sebagai barisan Bantu
kepolisian, Suisintai, yaitu barisan pelopor yang bertugas
mempelopori pertahanan wilayah dari serangan Sekutu.
Disamping itu dikenal juga kelompok pertahanan/latihan
militer dibentuk Heiho, yang tujuan pokoknya adalah pasukan
Bantu Angkatan Darat. Murid-murid peserta pelatihan militer
Jepang itu, dimaksudkan sebagai tentara pembantu Jepang,
sebagai pasukan Bantu dan bahkan diharapkan menjadi
pasukan berani mati (jabakutai).

Murid-murid latih militer Jepang itu, selain mendapatkan
latihan fisik militer, mereka juga diberi materi yang berfungsi
mencuci otaknya dan mengarahkan agar mereka anti Sekutu,
seperti Inggris dan Amerika. Upaya psikologis itu, dilakukan

dalam bentuk nyanyian-nyanyian dalam pendidikan. Salah




satu nyanyian-nyanyian itu dikemukakan oleh Nawir; Awas
Inggris dan Amerika, musuh bagi Asia, Inggris harus diberi
linggis, Amerika harus disterika (Nawir, 1997). Nyanyian itu
merupakan bahagian dari pemberi semangat militer, dan
Seécara emosional membangkitkan semangat anti Inggris dan
Amerika. Luaran pendidikan latihan militer Jepang itu,
kemudian banyak yang menjadi pejuang (mempunyai
pengetahuan militer), dalam masa perjuangan melawan
penjajah termasuk Penjajah Jepang. Hal itu kemudian
dibuktikan dengan pemberian Tanda Kehormatan bagi orang
yang memberi pertolongan melawan Jepang tahun 1942-
1945, yang dilakukan kemudian oleh Zelfbeestuur Enrekang
pada tahun 1949. Pemberian penghargaan itu dilakukan
melalui Surat tanggal 2 Agustus 1949 (Arsip Pemda Tk. II
Enrekang, Reg. No. 47).

Luaran latihan militer Jepang itu seperti Uwak Gading, Uwak
Tapak, Ambe Teppo, Puang Senga, Matta dan sebagainya.

Nama-nama itu kemudian menjadi lasykar pejuang pada




Jaman revolusi kemerdekaan. Sekolah-sekolah = militer yang
didirikan oleh tentara Jepang di Anggeraja Enrekang, adalah
sebagai berikut:

a. Pendidikan Seinendan (latihan pertahanan rakyat),
pendidikan itu khusus bagi pemuda yang berumur 15
tahun ke atas.

b. Pendidikan Seinenku-Rensho (latihan pertahanan rakyat).
Latihan kemiliteran itu khusus diperuntukkan bagi anak-
anak berumur 14 tahun ke bawah.

c. Keibodan (barisan Bantu kepolisian).

d. Pendidikan Suisintai (barisan pelopor pertahanan wilayah).

e. Heiho ( barisan Bantu Angkatan Darat).

Pendidikan militer Jepang yang ditempatkan di Carruk
Anggeraja Enrekang itu, diikuti oleh pemuda-pemuda utusan
selain dari Enrekang sendiri, juga utusan dari daerah lain
seperti Lueu, Tator, Sidrap, Pinrang dan lain-lain. Setelah
mengikuti pendidikan itu, semua dikembalikan ke daerahnya

masing-masing.










muncul, karena sejak awal kedatangannya, mereka membagi-
bagikan makanan kepada penduduk karena melihat kondisi
masyarakat yang miskin. Kemiskinan itu terjadi akibat
kebijakan Pemerintah Hindia Belanda, yang melarang atau
tidak memberi kebebasan kepada rakyat mengolah sawah dan
ladangnya secara bebas. Larangan atau pembatasan
kebebasan rakyat oleh Pemerintah Hindia Belanda, kemudian

oleh Jepang memberi kebebasan untuk mengolah tanahnya.

Pada sekitar tahun 1944, arah kebijakan pemerintah Jepang
mulai berubah. Dalam rangka mendukung program
pembangunan bunker-bunker pertahanan (Lubang-lubang
persembunyian ) Jepang, memaksakan kepada kaum laki-laki
untuk bekerja setiap saat (kerja paksa). Dengan demikian
kesempatan rakyat, utamanya kaum laki-laki untuk mengolah
tanah garapannya semakin berkurang. Akibatnya, adalah
munculnya kemiskinan dan kekurangan makanan dan pakaian.
Kekurangan makanan akibat kerja paksa, berimplikasi pada

semakin kuatnya kebencian rakyat kepada Jepang.









kepada Jepang. Itulah sebabnya sehingga rakyat tidak mau
membantu Jepang, ketika diserang Pasukan Sekutu. Akhirnya
Jepang takluk pada pasukan Sekutu pada tanggal 14 Agustus
1945,

E. Kekalahan Jepang

Kekalahan Jepang, pada tanggal 14 Agustus 1945, membawa

perubahan yang sangat besar terhadap kondisi psikologis rakyat

Indonesia, termasuk rakyat Massenrempulu Enrekang. Rakyat
Indonesia secara umum dan rakyat Massenrempulu secara

khusus, memendam kebencian dan anti pati terhadap Jepang.
Masyarakat merasakan penderitaan yang luar biasa akibat
penjajahan, bukan saja penderitaan fisik karena kekurangan
sandang dan pangan (makanan dan pakaian), akan tetapi
kebencian rakyat atas keberadaan Jepang dengan prilakunya,
bahkan dirasakan sampai pada penginjakan harga diri. Luapan
kemarahan Jepang dengan menempeleng muka (Harvey, 1989),
suatu contoh prilaku yang sangat bertentangan adat kebiasaan

orang Bugis Makassar, termasuk di wilayah Massenrempulu.




Kebencian yang mendalam itu, melahirkan perasaan/ jiwa

patriotisme masyarakat. Kebencian terhadap Jepang itu,
dibarengi dengan suatu keyakinan bahwa Belanda bukanlah
Negara yang tidak dapat dilawan. Pendudukan Jepang dan
kekalahan Belanda, menjadi bukti nyata bagi masyarakat Bangsa
Indonesia.  Suatu pengalaman yang dirasakan oleh rakyat
(misalnya dengan latihan militer), yang telah diberikan oleh
tentara Jepang, seperti pendidikan militer yang dilaksanakan di
Enrekang, seakan menjadi sebuah modal, dan menggugah
semangat para pemuda. Demikian pula lagu-lagu Jepang, yang
menempatkan Belanda (dan Sekutunya Inggris dan Amerika),

memberi pengaruh tersendiri di hati rakyat dan pemuda.

Dengan jiwa patriotisme itulah, kemudian para pemuda dan
rakyat bangkit. Itulah kemudian yang melatarbelakangi
munculnya para pemuda pejuang, baik di pusat maupun di
daerah untuk bangkit melawan penjajah. Munculnya wadah
perjuangan rakyat berupa kelasykaran, merupakan bukti nyata

upaya perjuangan rakyat dan Pemuda. Di  wilayah
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DESKRIPSI BUNKER JEPANG DI KABUPATEN ENREKANG

Bunker Jepang A

Lokasi bunker Jepang A terletak di Dusun Lura, Desa Mendatte,

Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Dari jalan poros

Enrekang-Toraja pada KM.20 tepatnya di rumah makan Gua

Jepang, kendaraan
dihentikan dan
dilanjutkan berjalan
kaki melalui

samping rumah

B makan sejauh 150

Foto 1. Letak Bunker Jepang A
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

| meter ke arah

timur sampai

diujung bukit.

Bunker berbatasan

dengan jurang/lereng bukit di sebelah utara, Sungai Mata Allo/

Gunung Buntu Kabobong di sebelah timur, jurang/lereng bukit di

sebelah selatan dan Rumah Makan Gua Jepang/jalan poros di







keberadaan bunker. Bunker utuh berbentuk segi enam, pintu
berada di sebelah barat daya dengan lubang pengintai/jendela
berjumlah 4 buah dan 3 buah lubang kecil di bagian atas. Pintu

- 4 . il e 'g;}'l_;-. ..‘ : ‘.il' .h“ ‘ ".1:.; —‘
Foto 2. Lubang intai/jendela Bunker Jepang A
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)
bunker tidak terlihat dari luar karena dinding bagian barat
seluruhnya tertimbun tanah dan untuk memastikannya terlebih

dahulu masuk ruang bunker melalui lubang intai/jendela sisi

timur.
Bunker berukuran : panjang 2.60 m, lebar 2 m, tinggi 2 m
dan tebal dinding 1 m.
Pintu . tinggi 0.70 M (terlihat dipermukaan),

lebar 1 m







100 meter ke arah utara. Dari jalan poros ke arah timur berjarak
+ 10 meter menerobos rimbunnya semak belukar sampai di
Bunker Jepang B. Adapun batas-batasnya adalah di sebelah utara
dengan jurang/semak belukar, di sebelah timur deng an
jurang/Sungai Mata Allo, di sebelah selatan dengan Rumah
Makam Gua Jepang/Bunker Jepang B, dan di sebelah barat

dengan jalan poros Enrekang-Toraja.

Foto 3. Kondisi Bunker Jepang B
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Bunker berbentuk persegi empat memanjang timur laut - Barat

daya berukuran panjang 2.53 m, lebar 1.94 m dan tinggi 180 m



dengan ketebalan dinding 40 cm. Bunker dalam kondisi rusak
parah (hilang) terutama dinding timur dan bagian atap, dinding
utara dan dinding selatan terus berlanjut menyerong ke arah
barat daya, dinding barat tidak terlihat karena tertimbun tanah
dan semak belukar. Dari dinding yang tersisa tidak ditemukan
lubang intai/jendela maupun pintu bunker. Bunker Jepang B
berada dititik koordinat S 03° 26’ 5.0” E 119° 47’ 36.3” pada

ketinggian 641 meter di atas permukaan laut.

- Bunker C

Bunker ini berada pada
| titik koordinat S
03°27'10.0" E 119° 47’
27.4" dengan ketinggian
¢ 630 meter dari permukaan

laut. Bunker ini

merupakan bunker tanah

y -r' 3; . "1 ;
Foto 4. Kondisi lin

gkungan bunker C yang berada di kaki bukit
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, .
2013) Buttu Batu sisi utara






Bunker kedua mempunyai lorong menembus ke bunker ketiga
yang terletak paling timur dengan panjang lorong 32.20 meter,
jJarak mulut bunker kedua dan ketiga adalah 15.50 meter,
masing-masing bunker berukuran :
Bunker C1 : lebar mulut 200 cm, tinggi 140 cm dengan
kedalaman 6 meter.

Bunker C2 : lebar mulut 170 cm, tinggi 130 cm.
Bunker C3 : lebar mulut 170 cm, tinggi 120 cm.

Ketiga bunker menghadap ke
utara berhadapan dengan

sungai mengering dan bukit
yang dipenuhi pepohonan
1 besar dan rumpun bambu
yang cukup lebat, cahaya

~&®. Yang masuk ke bunker

Foto 5. Bunker C1 berkurang sehingga bagian
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya
Makassar, 2013) dalam bunker sangat gelap
dan lembab.



Secara administratif bunker berada di wilayah Dusun Lura, Desa
Mendatte, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Bunker ini
sangat mudah dijangkau melalui jalan poros Enrekang-Toraja
Pada KM.19, kemudian dilanjutkan dengan berjalan kaki kearah
timur sejauh + 250 meter melewati halaman belakang rumah
penduduk. Adapun batas-batas arealnya adalah di sebelah utara
dengan sungai yang mengering/bukit, sebelah timur dan selatan

berbatasan dengan bukit Buttu Batu dan di sebelah barat dengan
rumah penduduk/jln.poros.

Foto 6. Bunker C2 dan C3
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)







Lura dengan kemiringan 45° menembus semak belukar dengan
kondisi jalan licin dan terjal. Bunker berbatasan dengan bukit di
sebelah utara, hutan/bukit di sebelah timur, semak belukar/jalan
desa di sebelah selatan dan di sebelah barat berbatasan dengan

bak penampungan air/ jalan poros.

Foto 7. Kondisi Bunker Jepang D
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Bunker dalam kondisi utuh berbentuk persegi empat dengan pintu
di sebelah utara (seluruh dinding utara tertimbun tanah),
keberadaan pintu dapat diketahui setelah masuk dalam bunker
melalui lubang pengintaian/jendela. Terdapat 2 buah Ilubang
pengintaian (1 besar, 1 kecil). Di dalam bunker terdapat sekat

beton yang membatasi ruang dalam bunker dengan pintu.







di sebelah timur, kebun jagung/lembah di sebelah selatan dan
kebun jagung di sebelah barat.
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Foto 8. Kondisi Bunker Jepag E Y
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Secara geografis/astronomis berada pada titik koordinat
S 03°27'32.6” E 119° 47’ 36.6” dengan ketinggian 551 meter dari
permukaan laut. Bunker ini berada di punggung/lereng bukit sisi
timur, bunker berbentuk segi enam dengan pintu di sebelah barat
dan 4 buah jendela (lubang mengintaian)

Bunker : Panjang keseluruhan 15.30 m, tinggi 3 m.

Pintu . Tinggi 1.60 m, lebar 1 m, tebal 0.52 m.

Lubang pengintaian: panjang 1.30 m, lebar 0.65 m dan tebal
0.52m
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tanah dan semak belukar, selain itu terdapat 2 pohon besar yang
tumbuh dan menempel di kedua sudut dinding timur. Letak
bunker yang berada di lereng bukit dengan kondisi tanah labil,
adanya aktifitas masyarakat yang membuka lahan kebun di
sekitar bunker dan Keberadaan pohon besar tersebut merupakan

ancaman yang dapat mempercepat proses kerusakan pada
bunker.

(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Bunker Jepang F

Bunker Jepang ini terletak di Dusun Bambapuang, Desa Mendatte,
Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Lokasi bunker

sangat mudah dijangkau dengan kendaraan roda dua maupun







panjang : 3,6 meter, lebar : 2 meter dan tinggi : 2 meter dalam
kondisi rusak parah terutama pada dinding utara dan bagian atas
(hilang), pintu terletak
di barat berukuran :

tinggi 200 cm dan

== lebar 80 cm.
? Kerusakan terjadi
» akibat aktifitas
masyarakat yang

memanfaatkan batu-

Foto 10. Bunker F kondisi rusak parah batu di sekitarnya.
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar,
2013)

- Bunker Jepang G

Terletak di Dusun Bambapuang, Desa Mendatte, Kecamatan
Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Bunker ini sangat mudah
dijangkau, terletak di tengah-tengah kebun =+ 50 meter ke arah
timur dari Bunker Jepang F, dengan batas-batas : di sebelah
utara dengan lembah/jin.desa (beton), di sebelah timur dengan

lembah/sungai Mata Allo, di sebelah selatan dengan kebun




Jagung/lembah dan di sebelah barat dengan kebun jagung/bunker
Jepang F.

o Y
mpak selatan)
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Secara geografis/astronomis berada pada titik koordinat S 03°
27'35.6” E 119° 47’ 24.1” dengan ketinggian 603 meter di atas
permukaan tanah. Bunker berbentuk persegi empat dengan pintu
berada di sebelah utara berukuran lebar : 100 cm, tinggi : 140
cm dan tebal : 52 cm. Pada dinding utara dan selatan terdapat
jendela/lubang pengintaian berukuran lebar : 100 cm, tinggi : 56
cm dan tebal 52 cm, sedang 2 buah lubang kecil terletak di
bagian atap bunker, adapun bunkernya sendiri berukuran : 3.33

m x 2.10 m dengan tinggi 180 cm.






- Bunker Jepang H

Y A EY Bunker 2 berada
pada titik koordinat
S 03° 27" 36.1" E
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Foto 12. Bunker Jepang 2 (tampak selatan) + 500 meter ke arah

: : Mak , 2013 .
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, ) utara dari bunker 1 :

Bunker ini berjarak

melalui jalan desa (beton). Bunker dapat di jangkau dari jalan
desa + 25 meter ke arah selatan dan berada di tengah-tengah
kebun jagung. Bunker berbentuk persegi empat (beton)
berukuran 320 cm x 176 cm dengan tinggi 180 cm, pintu masuk
di sebelah utara berukuran lebar 120 cm dan tinggi 43 cm
(sebagian tertimbun tanah dan batu), selain itu terdapat

jendela/lubang pengintaian 3 buah berukuran 46 cm x 25 cm







kondisi bunker dan mempercepat proses kerusakan pada bagian
atas bunker.  Bagian dalam bunker terdapat dinding penyekat

(hilang) akibat pembongkaran yang dilakukan oleh masyarakat.

Secara Administratif bunker Jepang 2 terletak di Dusun
Bambapuang, Desa Mendatte, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten
Enrekang. Adapun batas-batas situs yaitu : sebelah utara
berbatasan dengan kebun/jalan desa (cor beton), sebelah timur
dengan kebun/bunker 3, sebelah selatan kebun/jurang dan

sebelah barat dengan kebun/rumah penduduk.

- '

Foto 13. Kondisi dalam bunker dan bangunan yang menempel di dinding bunker 2.
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)






kendaraan roda empat kurang lebih 2 Km ke arah utara dari Villa
Bambapuang (Resting). Dari jalan poros + 20 meter ke arah
timur menuruni lereng bukit, kondisi jalan licin dengan kemiringan
tanah + 45°. Bunker berbatasan dengan  semak
belukar/pemukiman di sebelah utara, lembah/sungai Mata Allo di
sebelah timur, kebun di sebelah selatan dan jalan poros

Enrekang-Toraja di sebelah barat.

Foto 14. Kondisi bunker 1 (tampak tenggara)
(Dok.Balai Pelestarian Cagar Budaya Makassar, 2013)

Bentuk bunker secara keseluruhan tidak dapat dilihat dari luar
mengingat sebagian besar badan bunker tertimbun tanah

terutama pada dinding barat dan bagian atas bunker, untuk















